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    BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terdiri dari banyak pulau 

dan memiliki berbagai macam suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan kebudayaan. 

Keanekaragaman budaya yang terdapat di Indonesia merupakan suatu bukti 

bahwa Indonesia merupakan Negara yang kaya akan berbagai budaya. Maka atas 

itulah segala bentuk kebudayaan nasional yang bersumber dari kebudayaan daerah 

akan sangat berpengaruh pula, sebaliknya kebudayan daerah atau kebudayaan 

lokal.  Kebudayaan yaitu suatu kekayaan yang mempunyai nilai-nilai cirri khas 

dari suatu daerah juga menjadi lambang dari kepribadian suatu bangsa atau 

daerah, maka menjaga, memilihara dan melestarikan budaya merupakan 

kewajiban dari setiap individu untuk dijaga dan dilestarikan oleh setiap suku 

bangsa.  

Melestarikan kebudayaan juga telah diatur atau terdapat pada UUD 1945 

pasal 32 yaitu 1. Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah 

peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memilihara dan 

mengembangkan nilai-nilai budayanya. 2. Negara menghormati dan memilihara 

bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional. Dari pasal tersebut kita sudah 

dapat mengetahui bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dengan 

keanekaragaman yang kompleks.  

Selain kebudayaan dan yang lainya di Indonesia juga terdapat banyak 

objek wisata, dan pariwisata . Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan 
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sumber daya alam yang dapat benilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang 

mengelolah sumber daya alam menjadi suatu tempat wisata yang dapat menarik 

pengunjung baik dari dalam maupun dari luar negeri, disamping bernilai ekonomi 

yang tinggi, pariwisata dapat menumbuhkan  dan meningkatkan rasa bangga 

terhadap bangsa sehingga akan tumbuh masyarakat yang lebih peduli terhadap 

suatu bangsa.  

Dasar hukum pengembangan pariwisata yang sesuai dengan prinsip 

pengembangan adalah Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan pasal 6: Pengembangan kepariwisataan dilakukan berdasarkan 

asas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 yang diwujudkan melalui pelaksanaa 

rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman, 

keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk 

berwisata. Pasal 8: 1). pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan 

rencana induk pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk 

pembangunan kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan 

kepariwisataan kabupaten/kota. 2). Pembangunan kepariwisataan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian integral dari rencana pembangunan 

jangka panjang nasional. Pasal (II) pemerintah bersama lembaga yang terkait 

dengan kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan 

kepariwisataan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan). Serta (pasal 

12:1). Aspek-aspek penetapan kawasan strategi pariwisata. 

Sektor pariwisata juga merupakan sektor yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha memperbesar 
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pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan pemanfaatan sumber 

daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi pembangunan ekonomi. Pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang 

mempunyai multidimensi dari rangkaian suatu proses pembangunan. 

Pembangunan sektor pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan 

politik,  dalam Undang-Undang Nomor10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 

yang menyatakan bahwa Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan 

mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa 

cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa. Perkembangan 

pariwisata juga mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 

pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun investasi yang pada 

gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama 

berwisata, wisatawan berbelanja, sehingga secara langsung menimbulkan 

permintaan pasar barang dan jasa. Selanjutnya wisatawan secara tidak langsung 

menimbulkan permintaan akan barang modal dan bahan untuk berproduksi 

memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa tersebut. Dalam usaha 

memenuhi permintaan wisatawan diperlukan investasi di bidang transportasi dan 

komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri kerajinan dan industri produk 

konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan lain-lain. 
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 Sejak ditetapkannya otonomi daerah sebagian besar pemerintahan daerah 

mempunyai kewenangan untuk menjalankan roda pemerintahan dan mengelolah 

hasil alam dan sumber daya manusia untuk dijadikan masukan Pendapatan Asli 

Daerah serta untuk pembangunan dan mensejahterakan daerahnya sendiri. Dengan 

demikian daerah diberikan hak untuk menggali potensi alam untuk dijadikan 

sumber-sumber pendapatan daerahnya sendiri, hal ini sesuai dengan Undang- 

Undang No.23 Tahun 2014 yang mengatur sumber-sumber pendapatan daerah, 

yang terdiri: 

i. Pendapatan Asli Daerah, yang terdiri dari  

a. Hasil Pajak  

b. Hasil Retribusi Daerah  

c. Hasil Perusahaan Daerah  

d. Lain-Lain Pendapatan Derah Yang Sah 

ii. Retribusi Daerah 

iii. Dana Perimbangan 

iv. Lain-Lain Pendapatan Derah Yang Sah 

 

Tabel 1.1 

Data Realisasi Penerimaan Pendapatan ASli Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi Sektor Pariwisata 

 

No Tahun Target Realisasi 
Presentase 

(%) 

1 2012 50.304.000.00 111.500.000.00 221,65% 

2 2013 292.304.000.00 287.174.000.00 98,24% 

3 2014 100.000.000.00 77.000.000.00 77% 

4 2015 100.000.000.00 67.100.000.00 67,1% 

5 2016 100.000.000.00 81.892.000.00 81,89% 

Sumber: Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 2017 



5 
 

 
 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa Realisasi Penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah dari sector pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi naik turun tiap 

tahunnya dari tahun 2012-2016 . tahun 2012 sebesar  221%, dan tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 98% kemudian tahun 2014 terjdi penurunan lagi 

sebesar 77%, ditahun 2015 juga mengalami penurunan sebesar 67,1% dan ditahun 

2016 mengalami peningkatan yaitu sebesar 81,89%. Dari tahun 2012 sampai 2016 

tidak mencapai target yang ditentukan, karena masih kurangnya target dan 

realiasinya. 

Pemerintahan daerah sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 

ekonomi kreatif daerah agar menjadikan daerah lebih mapan sehingga PAD 

langkah sangat tepat untuk pembangunan daerah. PAD pada umumnya yang 

berasal dari pajak daerah yaitu kendaraan, pajak bangunan, dan lain sebagainya 

juga sebagian besar dari retribusi daerah, maka dari hasil masukan Pendapatan 

Asli Daerah, pemerintah berhak mengembangankan ekonomi kretif dan potensi 

alam yang dimiliki, salah satunya dari sector pariwisata. Memang bukan sector 

pariwisata salah satu penyumbang terbesar masukan daerah akan tetapi, memberi 

masukan hasil untuk daerah baik dimata Negara maupun Dunia. 

Dinas pariwisata dan kebudayaan ialah salah satu utusan pemerintah 

Kabupaten Kuantan Singingi  untuk mengelolah wisata pacu jalur dan 

mengembangkan potensi alam dengan Peraturan Bupati Nomor 34 tahun 2016. 

Pengembangan kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan 

kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu menghadapi 

perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. Untuk meningkatkan wisata ini 
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perluh pengembangan daerah objek wisata yang mana daerah objek wisata disebut 

destinasi pariwisata ialah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih 

wilayah administrative yang didalamnya ada daya tarik wisata, fasilitas 

pariwisata, fasilitas umum, dan masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 

terwujudnya tujuan kepariwisataan, serta adanya penambahan pendapatan daerah 

untuk Kabupaten Kuantan Singingi.  

Kuantan Singingi atau biasa disingkat Kuansing adalah salah satu 

Kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Kuansing, adalah Rantau Kuantan, yaitu 

daerah dalam kawasan aliran Sungai Kuantan. Disini terdapat suatu perlombaan 

tradisional yang sangat tidak asing lagi dan juga populer, tidak hanya dikalangan 

masyarakat, melainkan juga pada tingkat provinsi dan bahkan Nasional. Budaya 

pacu jalur dilaksanakan setahun sekali, festival terbesar masyarakat Kuansing ini 

berlangsung  di Kota Taluk Kuantan sempena perayaan HUT NKRI. Semaraknya 

perlombaan tradisional ini dibuktikan dengan tumpah ruahnya pengunjung yang 

datang, bahkan dari luar negeri seperti Malaysia dan Thailand. 

Jalur adalah perahu atau sampan yang terbuat dari sebatang pohon kayu 

dengan panjang 20 hingga 40 meter. Ukuran yang tidak biasa ini dikarenakan 

jumlah pendayungnya yang fantastik untuk suatu sampan, 40-60 orang. Bisa 

dikatakan bahwa pacu jalur adalah perlombaan mendayung perahu  panjang, 

persis seperti perlombaan Perahu Naga yang terdapat di negeri tetangga, Malaysia 

dan Singapura.  

Budaya pacu jalur yang diadakan sekali setahun ini pada awalnya sebagai 

memperingati hari-hari besar umat islam, seperti Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, 
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Maulid Nabi, ataupun peringatan tahun baru Hijriah. Pada masa penjajahan 

Belanda festival ini pernah dijadikan salah satu kegiatan dalam memperingati hari 

lahir Ratu Wihelmina (Ratu Belanda) yang biasanya jatuh bulan November. 

Namun setelah kemerdekaan Indonesia, perlombaan ini dijadikan icon 

pertandingan dalam merayakan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan republik 

Indonesia 

Tabel 1.2 

Data Kunjungan Objek Wisata Pacu Jalur 

Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2012- 2016 

 

No TAHUN Jumlah Pengunjung 

1 2012 214.000 

2 2013 210.000  

3 2014 190.000  

4 2015 175.000  

5 2016 190.000  

Jumlah 979.000 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pengunjung objek wisata pacu jalur 

naik turun, di tahun 2012 dengan jumlah 214.000 orang, dan tahun selanjutnya 

2013 menurut menjadi 210.000 orang,  ditahun 2014 dengan jumlah pengunjung 

190.000 orang bahkan tahun selanjutnya juga menurun 2015 dengan 175.000 

orang, dengan tahun 2016 yang lalu meningkat dari tahun 2015 dengan jumlah 

190.000 orang. dengan demikian juga akan berpengaruh terhadap ekonomi kreatif 

dan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Event wisata pacu jalur yang digelar di Kabupaten Kuantan Singingi, 

Provinsi Riau pada tahun 2014 dengan anggaran dana sebesar Rp. 1.151.175.000 

dan tahun 2015 Rp. 1.052.963.086 serta tahun kemaren tahun 2016 dengan jumlah 
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Rp. 784.449.204 dengan rincian anggaran setiap tahunnya untuk  pembukaan, 

konsumsi, perlengkapan, kebersihan dan penertipan pasar, keamanan dan 

ketertiban, transportasi lalu lintas dan parkir, kesehatan dan rescue, gelanggang, 

untuk hakim, kesenian, hadiah serta penutupan acara dengan dibentuknya Panitia 

Pelaksana Festival Pacu Jalur Tradisonal Kabupaten Kuantan Singingi untuk 

melakukan kegiatan selama berlangsungnya pacu jalur serta dengan tujuan 

terlaksana dengan baik. 

Event paju jalur ini juga menjadi pariwisata terpopuler di Indonesia tahun 

2017 ini, dari sekian banyak pariwisata yang dianggap popular di Indonesia, pacu 

jalur di Kuansing menjuarai dengan mendapatkan suara terbesar 48% terbanyak. 

Atas prestasi tersebut, maka pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi berhak 

mendapatkan piala Anugerah Pesona Indonesia (API) 2017 dari Kementrian 

Pariwisata RI.   

Pelaksaan pacu jalur ini bukan hanya saja untuk melestaraikan 

kerbudayaan tetapi juga memberikan dampak terhadap ekonomi masyarakat dan 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Adapun perekonomian masyarakat 

seperti, Pendulang emas di Sungai Singingi, Kel. Muaralembu, Kec. Singingi, 

Kuansing dan Sektor pertanian masih memegang peranan penting sebagai sumber 

pendapatan bagi masyarakat Kuantan Singingi. Lahan untuk padi seluas 10.237 ha 

pada tahun 2001, dengan hasil produksi 41.312,16 ton. Pada sektor perkebunan, 

Kabupaten Kuantan Singingi juga memproduksi berbagai komoditas seperti jeruk, 

rambutan, mangga, duku, durian, nangka, papaya, pisang, cabai, terung, timun, 
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kol dan tomat. Begitu juga komoditas lain seperti karet, kelapa, minyak sawit, 

coklat, dan berbagai tanaman lainnya. 

Dalam sektor peternakan, beberapa hewan ternak yang dipelihara antara 

lain sapi 17.368 ekor, kerbau 17.132 ekor, ayam 200.061 ekor dan itik 27.442 

ekor. Sedangkan sumber potensial di sektor kehutanan, antara lain produksi hutan 

terbatas 316.700 ha, hutan konversi 450.00 ha, hutan lindung 28.000 ha dan hutan 

margasatwa: 136.000 ha. 

Selama kegiatan berlangsung aktivitas jasa dan perdagangan semakin 

mengeliat. Dampak ekonominya tinggi, mulai dari  usaha makanan, minuman, 

penginapan, transportasi, tribun penonton, maupun tempat parkir. Dengan 

demikian ini yang patut kita syukuri dengan adanya kegiatan festival tahunan ini. 

untuk kedepannya sebagai salah satu kota wisata budaya tradisi, pengelolaan jasa 

dan perdagangan akan ditingkatkan lagi agar pedagang dan konsumen selama 

pacu jalur benar-benar terlayani dengan baik. Berdasarkan fenomena diatas, maka 

penulis merasa tertarik untuk membahas masalah dengan judul: “Analisis Dampak 

Ekonomi Dari Objek Wisata Pacu Jalur  Di Kabupaten Kuantan Singingi”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ialah: “Bagaimana Dampak Ekonomi Dari 

Objek Wisata Pacu Jalur  Di Kabupaten Kuantan Singingi.” 
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1.3 Tujuan Masalah 

Dalam penelitian ini yang menjadi tujuan masalah adalah untuk 

mengetahui Dampak Ekonomi Dari Objek Wisata Pacu Jalur Di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang baru bagi peneliti di bidang 

kepariwisataan 

b. Menambah referensi pustaka sebagai sumber-sumber penelitian serta 

sumber inspirasi penelitian berikutnya. 

c. Untuk sumbang pikiran di dunia akademis dan perkembangan ilmu sosial 

budaya. 

d. Memberikan rekomendasi atau masukan kepada pihak-pihak yang 

berwenang dalam pengembangan objek wisata Pacu Jalur Kabupaten 

Kuantan Singingi sehingga memberikan manfaat terhadap ekonomi 

masyarakat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika pembahasan penelitian ini secara keseluruhan terdiri atas 

enam bab dan sub bab antara lain: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II :  LANDASAN TEORI 

 Dalam bab ini berisikan kerangka teori mengenai teori yang dijadikan 

pedoman dalam melakukan pembahasan penelitian ini yang 

merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam 

penelitian ini. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini membahas metode penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis.  

BAB IV:  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Dalam bab ini membahas tentang sejarah, kondisi geografis, dan 

keadaan lokasi penelitian. 

BAB V:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan membahas tentang hasil penelitian Dampak Ekonomi 

dari Objek Wisata Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi. 

BAB VI:  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 


